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ABSTRAK

PENGARUH MODEL GUIDED INQUIRY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

Lintang Hapsari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model guided inquiry learning
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi pada penelitian ini
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung sebanyak 324 siswa
yang terdistribusi dari kelas VII1.1 sampai VII1.11. Sampel penelitian ini dipilih
melalui teknik purposive sampling, dan diperoleh kelas VII1.1 sebanyak 30 siswa
sebagai kelas kontrol dan kelas V111.2 sebanyak 31 siswa sebagai kelas eksperimen.
Desain pada penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Data
penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan
representasi matematis. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney
U dengan a = 0,05 diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided inquiry learning lebih tinggi
dibandingkan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model guided
inquiry learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa
kelas V111 di SMP Negeri 19 Bandar Lampung.

Kata kunci: pengaruh, representasi matematis siswa, guided inquiry learning
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan vital dalam aktivitas hidup manusia terutama dalam hal
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Hasnadi (2019) menyatakan bahwa kapasitas diri manusia yang terus
berkembang dan kualitas SDM yang bagus tidak bisa terlepas dari peranan
pendidikan. Peranan pendidikan untuk meningkatkan kualitas SDM juga
dipaparkan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa tujuan dari
Pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan pemaparan di atas
disimpulkan bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan

potensi yang ada dalam diri manusia guna meningkatkan kualitas SDM.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan dari
pendidikan nasional yaitu dengan menyelenggarakan pendidikan formal.
Pendidikan formal itu sendiri merupakan pendidikan yang terstruktur dan
berjengjang dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan
tinggi. Pada pendidikan formal pembelajaran dilakukan di institusi seperti sekolah
atau perguruan tinggi dan dalam pelaksanaannya mengikuti kurikulum yang
ditetapkan pemerintah. Dalam kurikulum tersebut ditentukan mata pelajaran yang
wajib diikuti peserta didik, salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta
didik adalah mata pelajaran matematika, hal tersebut berdasarkan pada
Permendikbudristek No. 4 tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan
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yang mewajibkan mata pelajaran matematika pada pendidikan dasar hingga

menengah.

Diwajibkannya matematika sebagai mata pelajaran dari jenjang pendidikan dasar
hingga menengah oleh pemerintah dikarenakan ada tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan dari pembelajaran matematika pada pendidikan dasar hingga menengah itu
sendiri seperti yang tercantum dalam Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kemendikbudristek Nomor 033/H/KR/2022
yaitu agar siswa memiliki kemampuan (a) pemahaman matematis dan kecakapan
prosedural, (b) penalaran dan pembuktian matematis, (c) memecahkan masalah
matematis, (d) komunikasi dan representasi matematis, (e) koneksi matematis, dan
(f) memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan. Selain tujuan di atas,
Rizal, Tayeb, dan Latuconsina (2016) mengemukakan tujuan dari pembelajaran
matematika diantaranya (a) bernalar ketika menemui pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika, menyusun bukti, atau mendeskripsikan gagasan
matematika, (b) memecahkan masalah matematika, (c) mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain (d) memiliki rasa
menghargai, penasaran, perhatian, dan keinginan belajar matematika. Berdasarkan
uraian di atas, untuk dapat menyampaikan atau mengomunikasikan gagasan
dengan jelas diperlukan keahlian dalam merepresentasikan matematika, sehingga
kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan yang harus
dicapai dalam pembelajaran matematika. Adanya kemampuan representasi
matematis dalam tujuan pembelajaran matematika menunjukan bahwa kemampuan

representasi matematis penting untuk dimiliki siswa.

Pentingnya kemampuan representasi matematis memiliki beberapa alasan yang
mendukung. Alasan tersebut seperti yang dinyatakan oleh Eviyanti (2018) bahwa
dengan representasi matematis, siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep
berupa gambar, notasi, dan kata-kata tertulis, sehingga konsep yang semula
abstrak, jika direpresentasikan dengan bentuk yang sesuai akan menjadi lebih
konkret dan lebih sederhana untuk dimengerti. Pendapat lain yang mendukung

pentingnya kemampuan representasi matematis adalah Lette dan Manoy (2018)
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yaitu, yang dibutuhkan untuk memformulasikan model matematika dari suatu
masalah adalah representasi matematis, sehingga masalah tersebut lebih mudah
dicari solusinya. Selain membantu dalam memahami konsep dan memecahkan
masalah, representasi matematis juga diperlukan untuk mengomunikasikan
gagasan matematis yang dimiliki, sehingga orang lain mengerti maksud dari
gagasan tersebut (Puspandari dkk. 2019). Sehingga berdasarkan uraian di atas,
disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan

yang penting dimiliki siswa.

Kemampuan representasi matematis memang penting untuk dimiliki siswa, tetapi
pada kenyataannya kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia masih
tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil survey Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS). TIMSS itu sendiri
merupakan riset internasional yang bertujuan mengukur kemampuan siswa kelas 4
dan 8 dalam bidang Sains dan Matematika serta dilakukan empat tahun sekali.
Indonesia pertama kali mengikuti TIMSS untuk kelas 8 pada tahun 1999,
sedangkan untuk kelas 4 pada tahun 2015, dan sejak pertama kali mengikuti
TIMSS skor Indonesia selalu di bawah rata-rata internasional, Adapun rerata skor

Indonesia dan internasional disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1.1 Hasil TIMSS Matematika Indonesia Tahun 1999 — 2015

Rerata skor Rerata Skor Peringka Jumlah

Tahun matematika Matematika Indonesia Negera

Indonesia Internasional Pesera
1999 403 487 34 38
2003 411 467 35 46
2007 397 500 36 49
2011 386 500 38 42
2015 397 500 44 49

(Diambil dan diolah dari hasil laporan TIMSS)

Sejak tahun 2007 dimensi kognitif atau kemampuan proses berfikir yang diukur
pada TIMSS meliputi knowing (mengetahui), applying (menggunakan), dan
reasoning (penalaran). Mengutip dari Sari (2015) pada proses applying

(menggunakan) inilah siswa melakukan representasi matematis seperti diminta
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untuk menampilkan data dalam tabel atau grafik, membuat diagram atau gambar
dan membuat model matematis dari situasi yang diberikan. Soal untuk proses
applying (menggunakan) itu sendiri memiliki persentase paling besar yaitu sebesar
40%. Sehingga hasil TIMSS tersebut dapat memberikan gambaran bahwa memang

benar kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia masih rendah.

Serupa dengan hasil TIMSS, hasil PISA (Programme for Internasional Students
Assasment) Indonesia juga dapat dikatakan belum mencapai kata memuaskan. PISA
itu sendiri merupakan riset Internasional yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan siswa pada bidang sains, matematika, dan membaca yang dilakukan
tiga tahun sekali dan diikuti oleh siswa berusia 15 tahun. Sama halnya dengan hasil
TIMSS rerata skor PISA Indonesia juga masih berada di bawah rerata
Internasional, Adapun rincian rerata skor Indonesia dan internasional disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 1.2 Hasil Studi PISA Matematika Indonesia Tahun 2000 sampai 2022

Rerata skor Rerata Skor Peringkat Jumlah
Tahun matematika Matematika . negara
. . Indonesia

Indonesia Internasional peserta
2000 367 500 39 41
2003 360 500 38 40
2006 396 500 50 56
2009 371 500 61 65
2012 375 500 64 65
2015 386 500 63 69
2018 379 500 73 79
2022 366 472 70 81

(Diambil dan diolah dari hasil laporan PISA)

Kemampuan matematis dasar yang dinilai dalam PISA, meliputi: (1) komunikasi,
(2) matematisasi, (3) representasi, (4) penalaran dan argumen, (5) merumuskan
strategi pemecahan masalah, (6) menggunakan simbol serta Bahasa formal dan
teknikal operasi, (7) menggunakan alat matematika (Selen dkk. 2020). Selain itu,
berdasarkan framework PISA 2018, proses matematis yang digunakan dalam
penilaian PISA ini meliputi, (1) merumuskan masalah secara matematis, pada

proses ini aktivitas yang dilakukan salah satunya merepresentasikan situasi
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masalah dengan ekspresi matematis; (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran, pada proses ini aktivitas dilakukan salah satunya
membuat diagram dan grafik serta menafsirkan informasi dari diagram dan grafik;
(3) menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika, pada proses ini,
aktivitas yang dilakukan salah satunya menafsirkan model matematika ke dalam
situasi nyata (OECD, 2019). Berdasarkan uarain di atas, kemampuan representasi
matematis merupakan salah satu aspek yang dinilai dalam PISA. Sehingga hasil
PISA tersebut dapat menggambarkan bahwa kemampuan representasi matematis

siswa Indonesia memang masih rendah.

Rendahnya kemampuan representasi matematis juga terjadi di salah satu sekolah
di Bandar Lampung yaitu SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil tes
pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung, didapatkan
bahwa kemampuan representasi matematis siswa siswa di sekolah tersebut

tergolong rendah.
Hal tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal-soal berikut.

1. Ibnu, Aziz, Lutfi, dan Didik ingin bermain futsal. Didik tidak dapat bermain futsal,
kecuali hari sabtu. Aziz harus tinggal di rumah pada hari senin, rabu, dan jumat.
Lutfi dapat bermain pada hari selasa, sabtu, dan minggu. Sedangkan ibnu harus
menjaga toko milik keluarganya pada hari minggu. Berdasarkan uraian di atas
tentukan
a) Nyatakan permasalahan tersebut kedalam diagram panah dan pemaparan

koordinat
b) Buatlah kesimpulan pada hari apa mereka dapat bermain futsal bersama,
beserta alasan dari jawabanmu.

2. Seorang petani menanam pohon apel yang berbentuk persegi (bujursangkar).
Petani tersebut menanam pohon pinus di sekeliling kebunnya untuk melindungi
pohon apel dari angin. Diagram berikut menggambarkan tata letak pohon apel dan
pohon pinus untuk sejumlah (n) kolom pohon apel.

n=3 n=4

XXXXXXX HAXXXXXXXX
Xe & eX KXo o o eox
x x x x
X6 & eX Xe e o ox
x x x »
X6 & X Xe o o eox
XARNRNX X x

Xe o o ox
@ = Pohon apel HXXXKKXX KX

n=1

n=
xx
L ]
L
x

XXX XX
Xe ex N
X% X %

® = Pohon pinus

Apabila diasumsikan petani tersebut ingin menanami kebun yang lebih besar
dengan banyak barisan pohon. Manakah yang akan tumbuh lebih cepat di kebun
petani antara jumlah pohon apel atau jumlah pohon pinus? Jelaskan bagaimana
kalian sampai pada kesimpulan tersebut.



Dari jawaban 27 siswa yang mengerjakan soal tersebut, untuk soal nomor 1, hanya
sekitar 18,51% (5 dari 27 siswa) yang menjawab soal dengan tepat. sementara
sisanya yaitu sebesar 81,49% belum dapat menjawab soal tersebut dengan benar

Berikut ini contoh hasil pekerjaan siswa yang mengerjakan soal tersebut.
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Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa Mengerjakan
Soal Representasi Matematis No. 1

Gambar 1.1 menunjukan bahwa siswa belum dapat menggambarkan diagram
panah dan pemaparan koordinat. Pada gambar tersebut siswa hanya menuliskan
masing-masing anggota himpunan, tetapi belum bisa menggambarkan diagram
panahnya dan untuk pemaparan koordinat, siswa belum dapat menggambarkannya.
Selain itu, dalam menjawab soal b) siswa tidak menjawab soal dan tidak
memberikan alasan dari jawabannya, tetapi hanya menulis ulang informasi pada
soal. Hal terebut mengindikasikan kurangnya siswa dalam salah satu indikator
kemampuan representasi yaitu menuliskan jawaban dengan kata-kata. Berdasarkan
jawaban siswa tersebut, bisa dipandang bahwa murid belum terlalu mahir dalam
merepresentasikan matematika, terutama dalam hal merepresentasikan data atau
informasi dalam bentuk digram, tabel, atau gambar, merepresentasikan jawaban
dengan kata-kata, dan dalam menggunakan representasi digram, tabel, atau gambar

untuk menyelesaikan masalah.

Untuk soal no 2 dari jawaban 27 siswa yang mengerjakan soal tersebut, belum ada
yang mengerjakan soal tersebut dengan benar. Berikut ini contoh hasil pekerjaan

siswa yang mengerjakan soal tersebut.
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Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa Mengerjakan
Soal Representasi Matematis No 2

Dari Gambar 1.2 ditunjukan bahwa siswa belum memahami makna dari notasi
matematika n(1), n(2),n(3), dan n(4). Berdasarkan jawaban siswa di atas n(1)
diartikan sebagai banyaknya pohon pinus dan banyaknya pohon apel padan = 1,
n itu sendiri pada soal tersebut menyimbolkan banyak kolom pohon apel
sedangkan dalam matematika matematika notasi n(1) menyatakan banyaknya
anggota suatu himpunan, sehingga notasi n(1) tidaklah sama dengan banyak
pohon pinus dan banyak pohon apel. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa belum
mahir dalam merepresentasikan jawabannya, terutama dalam indikator membuat
model matematika dari data atau informasi yang disediakan, dan menggunakan

ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah.

Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 19 Bandar Lampung itu sendiri sudah
dilakukan cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
matematika di SMP Negeri 19 Bandar Lampung, dalam mengajarkan matematika,
guru sudah menggunakan pendekatan saintifik denga metode diskusi kelompok.
Tetapi untuk pembelajaran saintifik yang dilakukan selama ini hanya sebatas
mengikuti kegiatan yang ada pada buku paket kelas 8 kurikulum 2013, dan belum
menggunakan model pembelajaran tertentu yang lebih spesifik. Sehingga
diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih inovatif dan diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan representasi matematis.

Berdasarkan kondisi di atas maka perlu diterapkan pembelajaran yang lebih

inovatif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. Menurut
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Dwirahayu, dkk (2020) untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis
diperlukan pembelajaran yang melatih siswa untuk bisa mengkonstruksikan ide-
idenya dengan simbol atau gambar dan melatih siswa untuk menganalisis gambar-
gambar yang disajikan dan menyampaikan hasil analisisnya. Selain itu, menurut
Maryati dan Monica (2021) untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis diperlukan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk
bereksplorasi, mengolah, serta menggunakan potensi dan pengetahuannya dalam
menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan pemaparan di atas, maka untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis diperlukan model pembelajaran
yang memenuhi kriteria di atas. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan

kriteria tersebut adalah model guided inquiry learning.

Model pembelajaran guided inquiry itu sendiri merupakan pembelajaran dengan
siswa melakukan penyelidikan dengan bimbingan dan pengawasan guru untuk
membangun pengetahuannya (Jusman dkk., 2020). Dalam penerapannya model
Guided Inquiry Learning memiliki beberapa langkah dalam pelaksanaannya.
Menurut Sanjaya (2016) langkah pertama dalam model guided inquiry learning
yaitu siswa diberikan suatu permasalahan. Langkah kedua yaitu siswa akan
dibimbing menemukan pertanyaan yang sesuai terkait permasalahan yang
diberikan. Setelah itu, langkah ketiga siswa menuangkan gagasannya terkait
perkiraan jawaban dari masalah tersebut. Langkah selanjutnya, siswa
mengumpulkan data-data berdasarkan panduan yang diberikan guru. Setelah
dikumpulkan, siswa menganalisis data-data tersebut untuk membuktikan perkiraan
jawabannya. Langkah terakhir yaitu siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran
yang dilakukan. Dalam menyelesaikan tiap langkahnya siswa akan banyak
menggunakan beragam bentuk representasi visual, simbolik, dan verbal untuk
menuangkan gagasannya. Sehingga dengan diterapkannya model guided inquiry

learning diduga dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh
model Guided inquiry Learning terhadap Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah model guided inquiry learning berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 19

Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024?”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model guided inquiry learning terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2023/2024.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi terhadap pembelajaran matematika, khususnya terkait model guided
inquiry learning dan pengaruhnya terhadap kemampuan representasi
matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
dalam merancang pembelajaran matematika terkhusus dalam menentukan
model yang digunakan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan

para peneliti yang akan melakukan penelitian serupa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi matematis merupakan penggambaran siswa terhadap
suatu masalah dalam bentuk situasi nyata, benda konkret, gambar, grafik, tabel,
simbol matematika, atau kata-kata sebagai alat untuk menyelesaikan masalah
tersebut (Sabirin, 2014). Sedangkan Sutrisno dkk. (2019) mendefinisikan
kemampuan representasi matematis sebagai kecakapan siswa untuk menuangkan
idenya dalam bentuk gambar, tabel, grafik, diagram, simbol, persamaan
matematika, atau dalam bentuk kata-kata. Selain kedua definisi di atas, Umaroh
dan Pujiastuti (2020) mendefinisikan kemampuan representasi matematis sebagai
kemampuan seseorang untuk menggambarkan pemikirannya dalam bentuk visual,
simbolik, dan verbal untuk menyelesaikan soal matematika. Sejalan dengan
Umaroh dan Pujiastuti, Mulyaningsih dkk. (2020) mendefinisikan kemampuan
representasi matematis sebagai kemampuan siswa untuk menyederhanakan
masalah menjadi bentuk gambar, simbol, angka, atau kata. Dengan demikian dari
penjabaran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan representasi
matematis merupakan kemampuan siswa untuk menuangkan gagasannya terkait
penyelesaian masalah dalam bentuk situasi nyata, benda konkret, gambar, tabel,

grafik, diagram, simbol, persamaan matematis, atau kata-kata.

Kemampuan representasi merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki
setiap siswa. Pentingnya kemampuan representasi didukung beberapa pendapat

seperti, kemampuan representasi dapat membantu menyederhanakan masalah
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matematika sehingga lebih mudah untuk diselesaikan (Lette dan Manoy, 2019;
Sutrisno dkk. 2019). Tidak hanya membantu menyederhanakan masalah matematis
kemampuan representasi juga membantu siswa dalam mengomunikasikan
gagasannya (Noer dan Gunowibowo, 2018; Sutrisno dkk. 2019). Kemudian
pendapat lain yang menegaskan pentingnya kemampuan representasi bahwa untuk
menguasai konsep matematika, siswa bisa diakomodasi dengan kemampuan

representasi matematis (Oktaria dkk. 2016; Handayani dan Juanda, 2018).

Representasi itu sendiri terdiri dari representasi internal yaitu proses memikirkan
gagasan dalam menyederhanakan masalah dan representasi eksternal yaitu
penggambaran gagasan tersebut dalam bentuk gambar, diagram, tabel persamaan
matematis, atau kata-kata (Dwirahayu dkk. 2020). Kedua bentuk representasi
tersebut saling berkaitan, representasi internal dapat tersampaikan dengan baik jika
siswa memiliki kemampuan representasi eksternal yang baik, begitupun sebaliknya
kemampuan representasi eksternal dapat dimanfaatkan dengan baik ketika siswa
memiliki ide dari hasil representasi internal (Fitriyani, 2021). Representasi internal
cenderung tidak dapat diamati karena berupa gagasan tetapi sebaliknya
representasi eksternal dapat diamati karena dapat berupa representasi visual,
persamaan, atau kata-kata (Darmayanti dkk. 2022). Karena representasi eksternal
dapat diamati, maka dengan representasi eksternal guru dapat menduga sejauh
mana kemampuan representasi siswa dan menentukan tindakan yang sesuai dengan
kemampuan representasi siswa tersebut (Suningsih dan Istiani, 2021). Oleh karena
itu agar kemampuan representasi matematis dapat diukur baik tidaknya, maka

diperlukan indikator kemampuan representasi matematis.

Kemampuan representasi matematis memiliki beberapa indikator sebagai tolak
ukurnya. Mudzakir (2006) dan Rangkuti (2014) mengelompokkan indikator
representasi matematis menjadi tiga aspek, yaitu, 1) representasi visual, 2)
representasi simbolik, dan 3) representasi verbal. Adapun bentuk operasional dari
masing-masing aspek disajikan pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No Representasi Bentuk-Bentuk Operasional
1 Representasi visual: 1. Menampilkan ulang data atau informasi dalam
a) Diagram, grafik, bentuk diagram, grafik, atau tabel
dan tabel 2. Memanfaatkan  representasi  visual dalam

menyelesaikan persoalan

b) Gambar

Lo

Menggambarkan pola geometri
2. Membuat gambar bangun-bangun geometri untuk
penyelesaian masalah

2 Representasi simbolik | 1. Mentransformasikan representasi lain menjadi
persamaan atau model matematika

2. Membuat konjektur dari pola bilangan

3. Menggunakan ekspresi matematika dalam
menyelesaikan masalah

3 Representasi verbal 1. Menciptakan situasi masalah dari data atau
representasi yang disajikan

2. Memberikan tafsiran pada suatu representasi

3. Menuliskan cara menemukan solusi dari masalah
dengan kata-kata

4. Menyusun cerita dari suatu representasi yang
disajikan

5. Menggunakan kata-kata untuk menjawab soal

Mudzakir (2006)

Selanjutnya dalam Fitriana dkk. (2018) indikator kemampuan representasi

matematis yaitu:

1. Membuat representasi visual untuk menyelesaikan masalah.

2. Menampilkan data atau informasi dalam bentuk diagram, grafik, tabel, atau
pola geometris.

3. Mengubah representasi yang disajikan menjadi model matematika dan mencari
solusi masalah memanfaatkan ekspresi matematis

4. Menggunakan kalimat dalam menuliskan cara menemukan solusi dari masalah.

5. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang disajikan.

Berdasarkan pemaparan indikator di atas, pada penelitian ini indikator kemampuan

representasi matematis yang digunakan yaitu:

1. Menyajikan data atau informasi dalam bentuk gambar, diagram, grafik, atau
tabel.

2. Membuat representasi dalam bentuk gambar, diagram, grafik, atau tabel untuk

menyelesaikan masalah.
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3. Membuat model matematika dari data, informasi, atau representasi lain yang
disajikan

4. Menggunakan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah.

5. Menuliskan jawaban atau langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata.

6. Menyusun situasi masalah dari representasi yang disajikan.

2. Model Guided Inquiry Learning

Asal kata dari Inquiry adalah Inquire yang memiliki terjemahan turut berpartisipasi
untuk bertanya, menggali informasi, serta menyelidiki (Arsa, 2015). Sedangkan
untuk pembelajaran berbasis inkuiri itu sendiri adalah pembelajaran yang
dilakukan dengan pengajuan pertanyaan baik oleh siswa atau guru untuk
mengantarkan pada penyelidikan dan eksplorasi (Fathurrohman, 2016).
Selanjutnya Juhji (2016) mendefinisikan pembelajaran berbasis inquiry sebagai
pembelajaran dengan aktivitas siswa berfikir kritis, rasional, dan terstruktur untuk
menggali dan menemukan informasi melalui pengamatan atau percobaan ilmiah.
Definisi lain dari pembelajaran berbasis inquiry yaitu kegiatan pembelajaran
dengan mengikutsertakan siswa dalam merumuskan pertanyaan dan melakukan
penyelidikan terhadap pertanyaan tersebut sehingga terbentuk pengetahuan baru
untuk siswa itu sendiri (Yumiati dan Noviyanti, 2017). Tidak jauh berbeda,
Septiani dan Susanti (2021) memberikan definisi terhadap pembelajaran inkuiri
yaitu pembelajaran dengan kegiatan yang dilakukan siswa berupa bertanya,
mengamati, menyelidiki, analisis, dan evaluasi untuk mendapatkan pengetahuan.
Sehingga berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
inquiry merupakan pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk berfikir kritis,
logis, dan sistematis dalam merumuskan pertanyaan, melakukan pengamatan,

penyelidikan, analisis, dan evaluasi untuk mendapatkan pengetahuan baru.

Model pembelajaran berbasis inquiry tidaklah sama dengan model pembelajaran
lain, dikarenakan pada model inquiry terdapat karakter tersendiri. Karakteristik
pembelajaran inquiry menurut Sund dalam Fathurrohman (2016) yaitu adanya

aktivitas mental seperti merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan
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eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.
Adapun Kkarakteristik lainnya menurut Sanjaya (2016) adalah i) pembelajaran
berbasis inkuiri menekankan siswa sebagai subjek pembelajaran untuk aktif
mencari dan menemukan, ii) semua aktivitas pembelajaran dirancang agar solusi
dari sesuatu yang dipertanyakan dapat diselidiki dan didapatkan sendiri oleh siswa
sehingga kepercayaan dirinya dapat tumbuh, maka pada pembelajaran ini guru
tidak hanya berperan sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai motivator dan
fasilitator yang membantu siswa menemukan jawaban dari suatu pertanyaan, dan
Iii) pembelajaran inquiry lebih berfokus pada pengembangan kemampuan
intelektual seperti berfikir secara sistematis, logis, dan kritis, sehingga pada pada
pembelajaran siswa diharuskan untuk menguasai pelajaran sekaligus

memberdayakan potensi yang mereka miliki.

Selanjutnya pembelajaran berbasis inkuiri itu sendiri, dikelompokkan dalam tiga
jenis jika dilihat berdasarkan partisipasi siswa dalam proses ilmiah, yaitu Guided
inquiry, Free Modified Inquiry, dan Free Inquiry Jusman dkk. (2020). Adapun
perbedaan untuk ketiganya sebagai berikut:

Tabel 2.2 Jenis Model Pembelajaran Inquiry

. Guided Modified free Free

Aktivitas S X )
inquiry Inquiry Inquiry
Masalah Guru Guru Siswa
Rancangan penyelesaian Guru Siswa Siswa
Proses penyelesaian Siswa Siswa Siswa

Pada model guided inquiry situasi masalah dan rancangan penyelesaian diberikan
oleh guru, tetapi untuk proses penyelesaiannya diserahkan kepada siswa. Pada
model modified free inquiry guru hanya memberikan situasi masalah, untuk
rancangan proses penyelesaiannya diserahkan kepada siswa. Sedangkan pada
model free inquiry baik situasi masalah maupun proses penyelesainnya diserahkan

kepada siswa.

Pada penelitian ini akan digunakan model inkuiri terbimbing atau guided inquiry

learning. Guided inquiry itu sendiri merupakan pembelajaran inquiry dengan
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panduan guru (Kuhlthau, 2015). Sedangkan Ertikanto (2016) mendefinisikan
guided inquiry sebagai pembelajaran dengan guru memberikan bimbingan berupa
permasalahan awal yang mengarahkan siswa untuk berdiskusi serta memberikan
petunjuk saat melakukan penyelidikan. Sedangkan, Jusman dkk. (2020)
mendefinisikan pembelajaran guided inquiry sebagai pembelajaran dengan siswa
melakukan penyelidikan dengan bimbingan dan pengawasan guru untuk
membangun pengetahuannya. Selanjutnya definisi lain dari guided inquiry adalah
model pembelajaran yang mengharuskan siswa berfikir kritis dan analitis dalam
menyelidiki masalah yang diberikan dengan berorientasi petunjuk dari guru (Fitri
dan Aprilianingsih, 2020). Sehingga dari uraian di atas, pembelajaran guided
inquiry learning adalah pembelajaran yang di dalamnya guru memberikan
bimbingan berupa persoalan awal yang mendorong terjadinya diskusi oleh siswa
terkait penyelidikan masalah secara kritis dan analitis berorientasi pada petunjuk
guru. Berdasarkan definisi di atas, pelaksanaan model guided inquiry learning

terdapat peran guru.

Peran guru dalam pembelajaran ini pun cukup besar (Fathurrahman, 2016).
Keterlibatan guru dalam pembelajaran ini diantaranya memberikan petunjuk dalam
menyelidiki masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajakun langsung
maupun dalam lembar kerja peserta didik (LKPD). Selain itu, peran guru dalam
pembelajaran guided inquiry ini adalah memberikan masalah, merancang proses
penyelidikan, memberikan umpan balik terhadap hasil penyelidikan siswa, dan
menyediakan fasilitas untuk diskusi (Jusman dkk. 2020). Dengan adanya petunjuk
tersebut diharapkan dapat membantu siswa dengan kemampuan intelektual yang

rendah, sehingga tetap bisa mengikuti pembelajaran (Fathurrahman, 2016).

Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yang membedakannya dengan
pembelajaran berbasis inquiry yang lainnya. Karakteristik tersebut diantaranya
seperti yang dinyatakan oleh Orlich, et.al dalam Sugiarti (2018) yaitu, (1) Pada
pembelajaran guided inquiry guru berperan memimpin kelas, mengontrol
pembelajaran, dan memotivasi siswa, (2) siswa mengembangkan kemampuan

berfikir melalui pengamatan, kemudian dari pengamatan tersebut akan dibuat suatu
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kesimpulan, (3) setiap siswa diharapkan dapat mengembangkan pola yang

bermakna dari hasil observasi, (4) kelas merupakan laboratorium pembelajaran

Dalam penerapan model guided inquiry terdapat langkah-langkah yang harus
dilakukan, menurut Sanjaya (2016) langkah-langkah dalam guided inquiry sebagai
berikut:

1. Orientasi
Langkah pertama ialah orientasi atau membangun suasana menjadi lebih
responsif dan kondusif untuk belajar. Pada langkah ini guru bertugas
membangkitkan rasa penasaran siswa terhadap suatu masalah. Kegiatan guru
yang dapat dilakukan untuk membangkitkan rasa penasaran tersebut
diantaranya, menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan;
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran inkuiri beserta masing-masing
tujuannya; dan memotivasi siswa dengan menjelaskan pentingnya topik yang
dibahas dan pentingnya kegiatan belajar.

2. Merumuskan masalah
Pada langkah ini, siswa akan dibawa ke dalam persoalan yang mengandung
teka-teki. Dikatakan teka-teki karena pada dasarnya persoalan yang akan
diselesaikan sudah memiliki jawaban dan siswa harus mencari jawaban yang
tepat. Teka-teki yang disajikan haruslah mengandung konsep yang jelas untuk
ditemukan siswa.

3. Merumuskan hipotesis
Pada langkah ini siswa akan diminta menentukan perkiraan jawaban dari
rumusan masalah pada langkah sebelumnya. Perkiraan jawaban yang
dirumuskan haruslah memiliki landasan berfikir yang kuat sehingga hipotesis
menjadi logis dan rasional. Untuk merumuskan hipotesis yang logis dan
rasional, tugas guru adalah mengajukan berbagai pertanyaan yang mendorong
siswa dapat merumuskan hipotesis.

4. Mengumpulkan data
Pada langkah ini siswa diminta mengeksplor berbagai sumber informasi untuk

membuktikan hipotesis yang dirumuskan. Proses mengumpulkan data memer-
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lukan ketekunan, kemampuan menggunakan potensi dan motivasi yang kuat.
Oleh karena itu, tugas guru pada lagkah ini adalah memberi bantuan berupa
pengajuan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, sehingga siswa mengetahui
informasi seperti apa yang dibutuhkan
5. Menguji hipotesis
Pada langkah ini siswa diminta untuk menentukan hipotesis yang benar
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari langkah sebelumnya.
Proses pengujian hipotesis merupakan proses pengembangakn kemampuan
berfikir yang rasional. Pada proses ini hipotesis yang dinyatakan benar bukan
hanya argumentasi tetapi didukung data yang dapat dipertanggungjawabkan.
6. Merumuskan kesimpulan
Langkah terakhir yang dilakukan adalah merumuskan kesimpulan dari proses
yang telah dilakukan. Kesimpulan tersebut berupa deskripsi dari temuan yang
sudah diperoleh. Untuk mendapat kesimpulan yang sesuai dengan masalah
yang diselesaikan maka guru perlu perlu menunjukan pada siswa data yang

sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan.

Senada dengan Sanjaya (2016), menurut Isrok’atun dan Rosmala (2018) langkah-

langkah model guided inquiry sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah
Langkah pertama model guided inquiry learning diawali dengan penyajian
permasalahan oleh guru. Permasalahan tersebut sebelumnya sudah dirancang
oleh guru untuk mengantarkan siswa pada suatu konsep tertentu. Selanjutnya
siswa diminta untuk memahaminya dan merumuskan masalah dari
permasalahan yang disajikan.

2. Merumuskan hipotesis
Langkah selanjutnya yaitu perumusan hipotesis. Hasil dari pemahaman siswa
terhadap masalah pada langkah pertama akan mengantarkan siswa
merumuskan jawaban sementara dari masalah tersebut. Jawaban sementara
atau hipotesis tersebut selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya melalui

penyelidikan.
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3. Mengumpulkan data
Langkah selanjutnya yaitu pengumpulan data. Pada langkah ini siswa dapat
mencari informasi dari berbagai sumber atau mengumpulkan data dari masalah
yang disajikan. Proses pengumpulan informasi dan data ini bertujuan untuk
memberikan dukungan berupa fakta untuk hipotesis yang dirumuskan.

4. Menguji hipotesis
Langkah keempat yaitu pengujian hipotesis. Pada langkah ini siswa mengolah
data atau informasi yang sudah dikumpulkan sebelumnya untuk menguiji
hipotesis yang dirumuskan. Pada langkah ini terjadi aktivitas belajar yang
membantu siswa memahami materi yang dipelajari.

5. Menarik kesimpulan
Langkah terakhir dari pembelajaran guided inquiry vyaitu penarikan
kesimpulan. Pada langkah ini siswa membuat kesimpulan berupa konsep yang
mereka dapat dari proses penyelidikan.

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa model pembelajaran guided
inquiry merupakan model pembelajaran yang diawali dengan suatu situasi masalah
yang diberikan guru, kemudian dari masalah tersebut, dengan bantuan guru, siswa
merumuskan pertanyaan atau masalah, merumuskan hipotesis, melakukan
penyelidikan, hingga menarik kesimpulan. Pada penelitian ini langkah-langkah
pembelajaran guided inquiry yang digunakan adalah, 1) orientasi, 2) merumuskan
masalah, 3) merumuskan masalah, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis,

6) merumuskan kesimpulan.

3. Pembelajaran Konvensional

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konvensional berarti
berdasarkan kesepakatan umum seperti adat, kebiasaan, atau kelaziman. Sehingga
pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai pembelajaran yang biasa atau
lazim digunakan. Berdasarkan Depdiknas (2008) pembelajaran konvensional
merupakan pembelajaran yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran dengan

menyesuaikan karakteristik siswa dan materi pembelajaran. Sedangkan menurut
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Woulansari (2014) pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang
selama ini dilakukan oleh guru dengan guru lebih dominan pada kegiatan
pembelajaran. Tidak jauh berbeda Kurniawan dkk. (2015) mendefinisikan
pembelajaran konvensional sebagai pembelajaran yang biasa dilakukan guru.
Sehingga berdasarkan definisi-definisi di atas, disimpulkan pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang biasa diterapkan guru sehari-hari.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah

pembelajaran pendekatan saintifik. Pada pendekatan saintifik itu sendiri meliputi

lima pengalaman belajar, seperti dikutip dari Permendikbud No. 103 Tahun 2014,

kelima langkah tersebut adalah:

1. Mengamati (observing)
Kegiatan yang dilakukan peserta didik pada proses mengamati ini yaitu
membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton dan sebagainya baik
menggunakan alat maupun tidak.

2. Menanya (questioning)
Kegiatan yang dilakukan peserta didik pada proses ini diantaranya membuat
dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi tentang informasi yang belum
difahami atau Klarifikasi terhadap informasi yang didapat.

3. Mengumpulkan informasi atau mencoba (experimenting)
Kegiatan yang dilakukan peserta didik pada proses ini diantaranya,
mengeksplorasi sumber lain selain buku, mencoba, mendemonstrasikan,
meniru bentuk atau gerak, bereksperimen, dan mengumpulkan data dengan
wawancara atau angket.

4. Menalar atau mengasosiasi (associating)
Kegiatan peserta didik pada tahap ini diantaranya yaitu, mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,
menghubungkan informasi yang berhubungan untuk menemukan suatu pola,
dan membuat kesimpulan.

5. Mengomunikasikan (communicating)
Pada kegiatan ini peserta didik akan menyajikan laporannya dalam bentuk

bagan, diagram, atau grafik, baik secara tertulis maupun lisan.
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Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang meliputi lima pengalaman belajar
yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba,

(4) menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

4. Pengaruh

Definisi pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya
yang ada atau timbul dari orang atau benda yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Hadyati dan Hartati (2019),
pengaruh merupakan segala sesuatu yang menimbulkan perubahan pada diri
seseorang. sedangkan Riasih (2022) mendefinisikan pengaruh sebagai daya yang
berasal dari benda atau manusia yang menimbulkan hubungan sebab akibat dengan
sesuatu yang dipengaruhinya. Sehingga berdasarkan definisi-definisi di atas
pengaruh merupakan daya yang berasal dari benda atau manusia yang

menyebabkan perubahan pada watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.

Berdasarkan definisi di atas, maka pada penelitian ini yang dimaksud daya yang
berasal dari benda atau manusia merupakan model guided inquiry learning,
sedangkan perubahan watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang merupakan
kemampuan representasi matematis siswa. Dengan demikian pada penelitian ini
model guided inquiry learning dikatakan berpengaruh apabila peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
guided inquiry lebih tinggi dibanding siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Definisi Operasional

1. Kemampuan representasi matematis

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk

menuangkan gagasannya dalam bentuk situasi nyata, benda konkret, gambar,



21

tabel, grafik, diagram, simbol, persamaan matematis, atau kata-kata. Adapun

indikator untuk kemampuan representasi matematis pada penelitian ini yaitu:

a) Menyajikan data atau informasi dalam bentuk gambar, diagram, grafik,
atau tabel

b) Membuat representasi dalam bentuk gambar, diagram, grafik, atau tabel
untuk menyelesaikan masalah

¢) Membuat model matematika dari data, informasi, atau representasi lain
yang disajikan

d) Menggunakan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah

e) Menuliskan jawaban atau langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata

f) Menyusun situasi masalah dari bentuk representasi lain yang disajikan.

Model Guided inquiry Learning

Model Guided inquiry Learning adalah model pembelajaran dengan guru

memberikan bimbingan berupa stumulus awal yang mendorong terjadinya

diskusi oleh siswa terkait penyelidikan masalah secara kritis dan analitis

berorientasi pada petunjuk guru. Adapun langkah-langkah pada model ini

yaitu: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)

mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan.

. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran konvensional merupakan

pembelajaran yang biasa dilakukan guru dalam pembelajaran sehari-hari.

Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah

pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang meliputi lima pengalaman

belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau

mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

. Pengaruh

Pengaruh merupakan daya yang berasal dari benda atau manusia yang

menyebabkan perubahan pada watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.

Pada penelitian ini model guided inquiry learning dikatakan berpengaruh

apabila peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model guided inquiry learning lebih tinggi dibanding

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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C. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang pengaruh model Guided inquiry Learning terhadap kemampuan
representasi matematis siswa terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi varibel bebas adalah model
guided inquiry learning, sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah

kemampuan representasi matematis siswa.

Model guided inquiry merupakan model pembelajaran dengan siswa aktif
melakukan penyelidikan terkait suatu masalah. Sedangkan guru memiliki peran
untuk memberikan bantuan berupa petunjuk-petunjuk dalam penyelidikan siswa,
Dalam melakukan penyelidikan, guru akan membantu memberi petunjuk-
petunjuk, yang dengan petunjuk tersebut siswa dibimbing untuk dapat
menggunakan representasi, baik representasi dengan Kkata-kata, ekspresi
matematis, maupun gambar. Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran guided
inquiry yaitu: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis,

(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan.

Langkah pertama yaitu orientasi. pada langkah ini siswa akan diberikan stimulus
berupa suatu permasalahan yang membangkitkan rasa penasarannya. Stimulus
yang diberikan dapat berupa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan penerapan dari suatu topik. Pemberian stimulus dapat disajikan dalam
beragam bentuk, salah satunya dengan narasi tertulis atau dengan representasi kata-
kata. Pemberian stimulus dengan narasi tersebut dapat melatih siswa dalam
penggunaan Kkata-kata atau representasi verbal. Sehingga langkah ini dapat
meningkatkan kemampuan representasinya terutama dalam indikator menyusun

situasi masalah dari bentuk representasi lain yang disajikan.

Langkah kedua yaitu merumuskan masalah. Pada langkah ini siswa akan dibimbing
untuk menemukan pertanyaan terkait materi yang akan diajarkan. Dalam
merumuskan pertanyaan guru akan membimbing siswa sehingga pertanyaan atau

masalah yang dirumuskan harus mengandung konsep yang jelas. Dengan



23

membiasakan siswa untuk merumuskan pertanyaan dan menuangkannya dalam
kata-kata melatih siswa untuk menggunakan kata-kata atau representasi verbal
dalam menuangkan masalah. Sehingga pada langkah ini dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis khususnya indikator, menyusun situasi

masalah dari representasi yang disajikan.

Langkah ketiga yaitu merumuskan hipotesis. Pada langkah ini, dengan bantuan
guru, siswa diminta untuk menentukan jawaban sementara dari pertanyaan yang
dirumuskan. Siswa akan mengemukakan hasil pemikirannya berdasarkan
pengetahuan atau konsep awal yang dimiliki, baik secara lisan dalam diskusi
kelompok, maupun secara tertulis. Dalam mengemukakan pemikirannya tersebut
siswa akan menggunakan kata-kata untuk menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah, agar pemikirannya tersebut lebih mudah difahami. Dengan
memberi kesempatan siswa untuk menuangkan pemikirannya dalam bentuk kata-
kata, melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan representasi verbalnya.
Sehingga pada langkah ini dapat mengembangkan kemampuan representasi pada
indikator, menuliskan jawaban atau langkah penyelesaian masalah dengan kata-
kata.

Langkah keempat yaitu mengumpulkan data. Pada langkah ini siswa akan
diberikan pertanyaan-pertanyaan pembantu oleh guru, sehingga lebih mudah dalam
mengeksplor informasi apa saja yang harus diketahui. Siswa akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan petunjuk tersebut, dalam menjawab pertanyaan, tentunya
siswa akan menggunakan tabulasi, gambar, diagram, atau grafik ntuk menyajikan
informasi dan membantu penyelesaian masalah, serta menggunakan model dan
ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah. Melatih siswa untuk
menyajikan data dalam bentuk, gambar, diagram, grafik, dan tabel untuk
menyelesaikan masalah, serta melatih siswa dalam menggunakan ekspresi
matematis tentunya akan meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa,
khusunya untuk representasi visual dan simbolik. Sehingga pada langkah ini dapat
meningkatkan kemampuan representasi pada indikator, membuat data atau

informasi dalam bentuk gambar, diagram, grafik, atau tabel, menggunakan
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representasi dalam bentuk gambar, diagram, grafik, atau tabel untuk
menyelesaikan masalah, dan menggunakan ekspresi matematis untuk

menyelesaikan masalah.

Langkah kelima yaitu menguji hipotesis. Pada langkah ini, siswa diminta menguji
kebenaran hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data dan informasi yang
diperoleh dari langkah sebelumnya. Untuk menguji hipotesis tersebut siswa akan
mengolah data yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Kemudian hasil dari
pengolahan data tersebut digunakan untuk menentukan apakah hipotesis yang
dirumuskan benar atau tidak. Dalam mengolah data untuk menguji hipotesis tentu
siswa akan menggunakan angka, notasi matematis, bahkan membuat model
matematika dari suatu data, hal tersebut melatih siswa dalam menggunakan
representasi matematis khususnya representasi simbolik. Sehingga pada langkah
ini dapat meningkatkan kemampuan representasi pada indikator, membuat model
matematika dari data, informasi, atau representasi lain yang disajikan, dan

menggunakan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah.

Langkah keenam yaitu merumuskan kesimpulan. Pada langkah ini, siswa akan
mengemukakan temuannya berdasarkan langkah-langkah yang sudah dilakukan.
Dalam mengemukakan temuannya tersebut siswa akan menggunakan banyak
bentuk representasi, seperti menggunakan gambar, tabel, grafik, diagram, bahkan
model matematis untuk menyajikan informasi, serta menggunakan kata-kata untuk
menuliskan kesimpulan, agar temuan tersebut lebih mudah difahami. Dalam
menggunakan beragam bentuk representasi untuk menyampaikan kesimpulan
dapat melatih kemampuan representasi matematis siswa untuk representasi visual,
simbolik, bahkan verbal. Sehingga dalam langkah ini dapat meningkatkan
kemampuan representasi siswa pada indikator menyajikan data atau informasi
dalam bentuk gambar, diagram, grafik, atau tabel, dan menuliskan jawaban atau

langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata.

Berbeda dengan model guided inquiry learning pembelajaran konvensional

dilakukan dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik
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memberikan lima pengalaman belajar kepada siswa, yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. Sehingga kelima
pengalaman belajar tersebut bisa didapat dengan kegiatan mengamati benda sekitar
dan sumber bacaan yaitu buku siswa kelas 8 kurikulum 2013 sesuai dengan materi
yang akan dipelajari. Kemudian kegiatan menanya, siswa diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan hasil pengamatannya. Selanjutnya,
kegiatan mengumpulkan informasi, siswa bisa mengumpulkan informasi
berdasarkan panduan pada buku siswa, terkait materi yang diajarkan. Setelah
mengumpulkan informasi, untuk kegiatan menalar dan mengomunikasikan siswa
mengerjakan soal pada buku siswa kemudian siswa diminta mempresentasikan

hasilnya.

Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran konvensional, dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis, Yyaitu pada kegiatan
mengajukan pertanyaan, memberi kesempatan siswa melatih kemampuan
representasinya dalam menyusun situasi masalah dan mengerjakan soal dapat
melatih kemampuan siswa dalam menggunakan gambar dan ekspresi matematis
untuk menyelesaikan masalah. Walaupun dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis, tetapi hanya beberapa indikator yang memiliki kesempatan
untuk ditingkatkan secara optimal. Hal tersebut dikarenakan kesempatan siswa
untuk melatih kemampuan representasi pada pembelajaran konvensional tidak
sebanyak pada model guided inquiry learning Sehingga pembelajaran
konvensional memang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis,

tetapi tidak lebih baik dari model guided inquiry learning.

Dari uraian di atas, langkah-langkah pada model guided inquiry learning lebih baik
dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis, jika dibandingkan
dengan pemebelajaran konvensional, berdasarkan indikator kemampuan
representasi matematis yang dirumuskan. Dengan demikian diterapknnya model
guided inquiry learning diharapkan dapat memberi pengaruh yang positif untuk

kemampuan representasi matematis siswa.
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D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang
sama sesuai dengan kurikulum merdeka belajar yang berlaku di sekolah

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang sudah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari

penelitian ini adalah:

1. Hipotesis umum
Model guided inquiry learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis siswa.

2. Hipotesis khusus
Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model guided inquiry learning lebih tinggi dibanding
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan model konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung selama semester
genap tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII yang terdistribusi dari kelas VI11.1 sampai VIII.11 sebanyak 324
siswa. Penyebaran siswa dan rerata nilai ulangan harian mereka ditunjukan pada
Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai Ulangan Harian kelas VIII. 1 - VIII. 11
SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024

No Kelas Nama Guru Jumlah Siswa Rata-rata
1. VIl 1 30 56,76
2. VIl 2 31 56,96
3. VIl 3 29 56,28
4. VIl 4 Guru A 28 54,64
5. VIII 5 29 61,07
6. VIl 6 29 59,52
7. VI 7 30 62,8
8. VIl 8 30 56,3
9. VII9 Guru B 30 54,67
10. VIl 10 29 59,17
11. VIl 11 29 59,31
Rata-rata 57,95

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Pertimbangan yang mendasari pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu dengan mengambil kelas yang diajar oleh guru yang sama, sehingga
diharapkan kelas sampel memiliki pengalaman belajar yang relatif sama, dan
pertimbangan kelas yang memiliki rata-rata nilai ulangan harian matematika yang

relatif sama, sehingga diharapkan kelas sampel memiliki kemampuan awal repre-
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sentasi matematis yang relatif sama. Berdasarkan tabel tersebut terpilinlah kelas
VII11.1 sebagai kelas kontrol yang mendapat model pembelajaran konvensional dan
kelas V111.2 sebagai kelas eksperimen yang mendapat model pembelajaran guided

inquiry.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian semu dengan dua variabel yaitu satu variabel
terikat dan satu variabel bebas. Kemampuan representasi matematis pada
penelitian ini menjadi variabel terikat sedangkan model guided inquiry learning
menjadi variabel bebas. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest kontrol group design. Pemberian pretest dilaksanakan sebelum diberikan
perlakukan berupa pembelajaran dengan model guided inquiry learning, untuk
mendapat data awal kemampuan representasi matematis siswa, sedangkan posttest
dilaksanakan setelah diberikan perlakukan, untuk mendapatkan data akhir
kemampuan representasi matematis siswa. Menurut Sugiyono (2013) desain

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Desain Pelaksanaan Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Oy X 02
Kontrol O C 02

Keterangan:

01 . Pretest kemampuan representasi matematis siswa

02 : Posttest kemampuan representasi matematis siswa

X : Pembelajaran menggunakan model guided inquiry learning
C : Pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian mengenai setiap tahapannya dijabarkan

sebagai berikut.
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1. Tahap Persiapan

a)

b)

Melakukan observasi dan wawancara ke sekolah tujuan yaitu SMP negeri
19 Bandar Lampung untuk mengetahui keadaan sekolah seperti jumlah
kelas, kurikulum yang digunakan, populasi siswa, dan model yang
digunakan guru dalam pembelajaran pada tanggal 10 Oktober 2023.
Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling sehingga
terpilin  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menggunakan model guided inquiry learning dan kelas kontrol
menggunakan model konvensional.

Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen
pembimbing dan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 19 Bandar
Lampung.

Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen penelitian
pada tanggal 16 Februari 2024

Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis dengan

dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Adapun uraian

mengenai tahapannya sebagai berikut.

a)

b)

Memberikan pretest kemampuan representasi matematis masing-masing
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan pada
tanggal 21-22 Februari 2024.

Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model guided inquiry
learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol yang dilaksanakan pada tanggal 23 Februari-8 Maret
2024,

Memberikan posttest kemampuan representasi matematis masing-masing
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan perlakuan pada
tanggal 15 Maret 2024.
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3. Tahap Akhir
Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Adapun
uraian mengenai tahapannya sebagai berikut.
a) Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan representasi
matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest.
b) Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

¢) Membuat laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa: 1) data kemampuan
representasi matematis awal yang dicerminkan dari skor pretest; 2) data
kemampuan representasi matematis akhir yang dicerminkan dari skor posttest; dan
3) data gain (peningkatan) skor kemampuan representasi matematis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data melalui pretest dan posttest yang

diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes
berbentuk soal uraian. Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes
yaitu menyusun Kisi-kisi, soal tes, kunci jawabannya, dan rubrik penskoran. Setiap
soal yang diberikan mengandung satu atau lebih indikator kemampuan representasi
matematis. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik yaitu validitas,

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

1. Validitas

Validitas mengacu pada seberapa tepat alat ukur digunakan untuk mengukur objek

yang akan diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi.
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Validitas isi itu sendiri bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara instrumen
tes dengan indikator kemampuan representasi matematis terkait materi
pembelajaran yang ditentukan. Sehingga, suatu tes dikatakan valid jika tiap butir
soal sudah sesuai dengan capaian pembelajaran dan indikator kemampuan
representasi matematis. Dalam penelitian ini, validitas tes terlebih dahulu
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra di SMP Negeri 19
Bandar Lampung. Penilaian kesesuaian antara isi tes dengan Kisi-kisi dan

kesesuaian antara bahasa yang digunakan dalam tes menggunakan daftar checklist
(V') oleh guru mitra. Hasil uji validitas selengkapnya sapat dilihat pada Lampiran

B.5 Halaman 170.
2. Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada kekonsistenan alat yang dikerjakan saat tes. Reliabilitas
berkaitan dengan sejauh mana suatu alat tes dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan
reliabel atau dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten
ketika diujikan. Pada penelitian ini untuk mengukur reliabilitas instrumen penilaian
mengutip pendapat Sudijono (2011) yang menyatakan rumus reliabilitas adalah

rumus alpha sebagai berikut:

2
p__® <1 ) m)

(n—1) S?
Keterangan:
71 : Koefisien reliabilitas
n : jumlah butir soal yang diujikan

Y S :varians skor butir ke-i

SZ - varians total skor

Selanjutnya Sudijono (2011) menginterpretasikan koefisien realibilitas seperti
pada Tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Realibilitas

Koefisien Realibilitas Kriteria
r1 = 0,70 Reliabel
r; <0,70 Tidak reliabel

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien
reliabilitas dengan kriteria reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,76 yang berarti instrumen tes memenuhi Kriteria

reliabel. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran B.6 Halaman 172.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan siswa
dengan kemampuan tinggi dan dengan kemampuan rendah. Angka yang
menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminan. Untuk
menghitung indeks diskriminan terlebih dahulu diurutkan nilai siswa dari yang
tertinggi hingga terendah, selanjutnya jika data yang diambil merupakan kelompok
kecil (sampel < 100), maka akan dibagi dua sama besar, yaitu 50% kelompok atas
(siswa dengan kemampuan tinggi) dan 50% kelompok bawah (siswa dengan
kemampuan rendah) (Sudijono, 2011). Untuk perhitungan indeks diskriminan

dihitung dengan rumus menurut Sudijono (2011) sebagai berikut:

o Ja= s
Iy
Keterangan
DP  :Indeks diskriminasi
Ja . Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
Js : Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Iy : Skor maksimum butir soal yang diolah

Adapun kriteria yang digunakan untuk merepresentasikan indeks daya pembeda
menurut Sudijono (2011) seperti Tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks diskriminasi Kriteria
0,70<DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP < 0.70 Baik
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Buruk
-1,00 <DP < 0,00 Sangat Buruk

Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah cukup, baik,
dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda pada
butir soal 1 dan 2 memiliki kriteria baik, serta butir soal 3, 4a, dan 4b memiliki
kriteria cukup dengan rentang indeks diskriminasi 0,30 — 0,48. Sehingga lima
butir soal instrumen penelitian diterima dan dapat digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan representasi matematis siswa. Hasil perhitungan

daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran B.7 Halaman 174.

4. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui sukar atau tidaknya suatu soal.
Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu
mudah. Menurut Sudijono (2011) untuk mengukur tingkat kesukaran soal, dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

Jr
TK = —
It
Keterangan:
TK  :Tingkat kesukaran butir soal
Jr : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Ir : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Adapun kriteria yang digunakan untuk menginteroretasikan indeks tingkat

kesukaran menurut Sudijono (2011) seperti pada Tabel 3.6 berikut.
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Tabel 3.5 Interpretasi indeks tingkat kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,70 < P < 1,00 Terlalu mudah
0,30 <P <0,70 Sedang
0,00 < P <0,30 Terlalu sukar

Pada penelitian ini instrumen tes yang digunakan ialah instrumen dengan kriteria
tingkat kesukaran sedang. Berdasarkan hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran
kelima butir soal memiliki kriteria sedang dengan rentang indeks tingkat kesukaran
0,36 — 0,69. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8
Halaman 176.

F. Teknik Analisi Data

Analisis data digunakan untuk menguji suatu hipotesis. Data yang diperoleh pada
penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data skor pretest dan data skor posttest
kemampuan representasi matematis kelas kontrol dan eksperimen. Data hasil
pretest dan posttest tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan
(gain) kemampuan representasi matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus

gain skor ternormalisasi (normalised gain = g) sebagai berikut:

S =S

B Smaks - Si

Keterangan:
S¢ 1 Skor posttest
S; . Skor pretest

Smaks - Skor maksimum

Pengolahan data dan analisis data kemampuan representasi matematis siswa
dilakukan dengan uji statistik terhadap data gain skor kemampuan representasi
matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik, maka sebelumnya akan

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian
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prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang sama

atau tidak.
1. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut dilakukan untuk
menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Adapun rumusan hipotesis untuk
uji normalitas adalah sebagai berikut.

Ho : sampel data gain score berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1 : sampel data gain score berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Pada penelitian ini, uji normalitas akan dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat, menurut

sudjana (2005), rumus untuk uji Chi-Kuadrat sebagai berikut:

k
2 0 - Ey)?
Xhitung = E.
e i

l

Keterangan:

x2 - harga uji Chi-Kuadrat

0; : frekuensi harapan

E; : frekuensi yang diharapkan
k

: banyaknya pengamatan

Kriteria uji dengan taraf signifikan a« = 0,05 yaitu terima Ho jika Xizu'tung < XEavel

dengan x7 pe = X(21—a)(k—3)

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas data gain kemampuan representasi

matematis disajikan dalam Tabel 3.6 berikut.
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain

Kelas X%litung Xoabel Keputusan Uji
Eksperimen 3,44 7814 Ho diterima
Kontrol 30,97 ' Ho ditolak

Sehingga berdasarkan tabel di atas didapat kesimpulan bahwa data gain score kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sedangkan data gain

score kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2. Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengatahui apakah model guided inquiry learning
memiliki pengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Pada
penelitian ini model guided inquiry learning dikatakan berpengaruh jika
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model
guided inquiry learning lebih tinggi dibanding siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Setelah dilakukan uji normalitas diperoleh hasil bahwa data gain berasal dari
populasi yang berdistribusi normal untuk kelas eksperimen dan populasi yang tidak
berdistribusi normal untuk kelas kontrol. Sehingga uji hipotesis dilakukan dengan
Uji Mann Whitney U

Adapun hipotesis uji yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: 8, = 6, (median data gain skor kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti model guided inquiry learning tidak berbeda secara signifikan
dengan median data gain skor kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti model konvensional)

Hi: 6, > 6, (median data gain skor kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti model guided inquiry learning lebih tinggi daripada median
data gain skor kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)
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Statistik uji yang digunakan untuk melakukan uji Mann Whitney U adalah sebagai
berikut:

ni(ng +1)

Uy =mn, T_ Ry
ny(n, + 1)

U, =nn, +T‘ 2

Keterangan:
U, : Jumlah peringkat 1
U, : Jumlah peringkat 2

n, : Jumlah sampel 1
n, : Jumlah sampel 2
R, : Jumlah rangking pada sampel n,
R, : Jumlah rangking pada sampel n,

Dari kedua rumus tersebut, statistik U yang lebih kecil yang akan digunakan untuk
pengujian. Jika pengujian dilakukan untuk sampel besar dengan n, dan atau n, >

20 maka digunakan rumus sebagai berikut:

. + +1
Mean py = “£*2, Simpangan baku oy, = /%

Dengan nilai standar dihitung dengan menggunaka

U— uy
Oy

Zhitung =

Ziapel = ZO,S— a

Kriteria dalam pengujian hipotesis adalah terima Ho jika Zp;tyng > —Ztaperdengan

taraf signifikan yaitu « = 0,05



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa model guided
inquiry Learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran
2023/2024. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran guided inquiry lebih tinggi dibanding siswa yang mengikuti model

pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan penulis

diantaranya:

1. Kepada guru, model guided inquiry learning dapat diterapkan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran guna meningkatkan kemampuan representasi
matematis. Namun dalam pelaksanaannya perlu persiapan pembelajaran yang
matang dan pengelolaan kelas yang baik, sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dan kondusif.

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai model guided inquiry
learning disarankan sebelum melakukan penelitian pastikan siswa sudah
memiliki kemampuan dasar seperti menghitung, melakukan pengukuran, dan
manipulasi aljabar, untuk dapat mengikuti dengan baik langkah-langkah model
guided inquiry learning yang sudah dirancang. Selanjutnya, peneliti lain
diharapkan dapat mempertimbangkan banyaknya waktu yang dibutuhkan
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tiap tahapan pada guided inquiry learning, sehingga setiap tahapan dapat
berjalan dengan maksimal. Selain itu, peneliti lain dapat mengkaji pengaruh

model guided inquiry learning terhadap peningkatan kemampuan matematis
lainnya.
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